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ABSTRAK 

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP KECELAKAAN 

LALU LINTAS  YANG MELIBATKAN ANAK SEBAGAI PENGGUNA 

SEPEDA LISTRIK  

 

YANDI ARUM SAMUDRA 

Penggunaan sepeda listrik semakin marak di Indonesia dan menarik minat banyak 

kalangan, termasuk anak-anak. Fenomena ini memang menawarkan kemudahan, 

ramah lingkungan, dan biaya operasional yang rendah. Namun, di sisi lain, 

penggunaan sepeda listrik oleh anak di bawah umur menimbulkan persoalan 

hukum baru, terutama terkait keselamatan lalu lintas, risiko kecelakaan, serta 

pertanggungjawaban pidana ketika terjadi pelanggaran atau kecelakaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan hukum mengenai 

pertanggungjawaban pidana anak di bawah umur sebagai pengguna sepeda listrik, 

sekaligus mengkaji bentuk perlindungan hukum yang diberikan kepada anak 

ketika terlibat dalam kecelakaan lalu lintas. Metode yang digunakan adalah 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan 

pendekatan konseptual. Data penelitian diperoleh melalui kajian terhadap undang-

undang, literatur hukum, serta penelitian terdahulu yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketentuan hukum yang berlaku, yaitu Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, serta Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak, telah mengatur secara umum mengenai 

pertanggungjawaban pidana anak. Anak tetap dapat dimintai pertanggungjawaban 

pidana, tetapi penyelesaiannya harus mengutamakan prinsip kepentingan terbaik 

bagi anak melalui mekanisme diversi dan keadilan restoratif. Namun, penelitian 

ini juga menemukan adanya kekosongan hukum, karena belum ada regulasi 

khusus yang secara komprehensif mengatur penggunaan sepeda listrik oleh anak 

di bawah umur. Hal ini menimbulkan ketidakpastian hukum dalam praktik di 

lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan perlunya pembentukan 

regulasi khusus, peningkatan edukasi hukum dan keselamatan lalu lintas, serta 

peran aktif orang tua dan masyarakat dalam pengawasan anak. 

Kata kunci: pertanggungjawaban pidana, anak, sepeda listrik, kecelakaan lalu 

lintas. 

  



 

 

xi 

 

ABSTRACT 

CRIMINAL RESPONSIBILITY FOR TRAFFIC ACCIDENTS INVOLVING 

CHILDREN AS ELECTRIC BICYCLE USERS  

YANDI ARUM SAMUDRA 

The use of electric bicycles is increasingly widespread in Indonesia and attracts 

interest from many groups, including children. This phenomenon offers 

convenience, environmental friendliness, and low operational costs. However, on 

the other hand, the use of electric bicycles by minors raises new legal issues, 

particularly related to traffic safety, the risk of accidents, and criminal liability in 

the event of violations or accidents. This study aims to analyze the legal 

regulations regarding the criminal liability of minors as electric bicycle users, 

while also examining the forms of legal protection provided to children when 

involved in traffic accidents. The method used is normative legal research with a 

statutory and conceptual approach. Research data was obtained through a review 

of relevant laws, legal literature, and previous research. The results of the study 

indicate that applicable legal provisions, namely the Criminal Code, Law 

Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation, and Law 

Number 11 of 2012 concerning the Juvenile Criminal Justice System, have 

generally regulated the criminal liability of children. Children can still be held 

criminally accountable, but the resolution must prioritize the principle of the 

child's best interests through diversion and restorative justice mechanisms. 

However, this study also found a legal vacuum, as there are no specific 

regulations comprehensively governing the use of electric bicycles by minors. 

This creates legal uncertainty in practice. Therefore, this study recommends the 

need for the establishment of specific regulations, increased legal and traffic 

safety education, and an active role for parents and the community in supervising 

children. 

 

Keywords: criminal liability, child, electric bicycles, traffic accidents. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era teknologi saat ini terus berkembang dengan pesat serta 

banyak inovasi yang diciptakan untuk mempermudah kebutuhan manusia, 

perkembangan teknologi yang sedemikian rupa merupakan perwujudan dari 

era 4.0 yang mana revolusi teknologi dari berbagai sektor (pertanian, industri 

dan, teknologi) mengalami kemajuan yang cepat baik dalam bentuk nyata 

maupun digital, sehingga seluruh dunia diharuskan untuk mengambil 

langkah yang cerdas agar tidak tertinggal, terutama di bidang perkembangan 

teknologi dari negara-negara yang lain, termasuk Indonesia.
1

 Negara 

Indonesia sedang dalam upaya untuk mengembangkan teknologi-

teknologinya, terutama inovasi teknologi dari sektor transportasi agar 

mempermudah,dan untuk kenyamanan rakyat dengan mengubah transportasi 

yang berbahan bakar minyak bumi ke transportasi yang dapat digerakan 

dengan listrik terutama juga Kendaraan yang sebelumnya menggunakan 

daya gerak manusia yaitu sepeda, sekarang ini sepeda mendapatkan 

perkembangan inovasi dan teknologi dapat digerakan dengan listrik 

kemudian dikenal dengan nama sepeda listrik. Negara Indonesia  sudah 

mulai marak pembuatan sepeda listrik,  kondisi ini turut meningkatkan 

perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah. 
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Sepeda listrik menawarkan kemudahan dalam berkendaraan dengan 

biaya operasional yang rendah atau minim dan ramah lingkungan. Kemudian 

perkembangan Teknologi baterai yang semakin maju, memungkinkan sepeda 

listrik dapat digunakan untuk perjalanan yang lebih panjang dengan waktu 

pengisian baterai yang singkat dan efektif. Sepeda listrik dilengkapi Fitur-

fitur canggih seperti sistem pengendalian pintar, rem responsif, dan motor 

listrik yang efisien, serta akan meningkatkan keamanan dan kenyamanan 

pengguna dalam mengendarainya, untuk meminimalkan resiko kecelakaan. 

Selain mengurangi polusi udara dan kebisingan, sepeda listrik juga 

memberikan manfaat kesehatan dengan mendorong aktivitas fisik. Bentuk 

yang ringkas serta mudah digunakan, sepeda listrik dapat digunakan oleh 

berbagai usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, untuk kebutuhan 

sehari-hari. Pada aspek ekonomi, penggunaan sepeda listrik dapat 

mengurangi biaya transportasi pribadi yang semakin membengkak dan 

ketergantungan pada bahan bakar fosil.
2
 

Meskipun menawarkan banyak manfaat, penggunaan sepeda listrik 

terutama oleh anak-anak menghadirkan risiko yang tidak sedikit. terdapat 

banyak peristiwa di mana anak-anak menggunakan sepeda listrik di jalan-

jalan raya tanpa memakai helm, tanpa pemahaman aturan lalu lintas, bahkan 

di jalur cepat yang membahayakan keselamatan dirinya maupun orang lain. 

Fenomena ini menimbulkan permasalahan hukum terkait kepatuhan terhadap 
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 Citra. Fatwa Rahmadani. (2023). “Pencegahan Pelanggaran Lalu Lintas Penggunaan 
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lalu lintas serta pertanggungjawaban pidana apabila terjadi kecelakaan. 

Beberapa kasus nyata di Indonesia memperlihatkan urgensi permasalahan 

ini. Misalnya, pada tahun 2023 di Tangerang, seorang anak berusia 12 tahun 

mengalami kecelakaan lalu lintas saat mengendarai sepeda listrik tanpa helm 

di jalan raya hingga mengalami luka serius. Kasus serupa juga terjadi di 

yogyakarta pada tahun 2022 ketika aparat menertibkan puluhan anak smp 

yang menggunakan sepeda listrik di jalan raya tanpa pengawasan orang tua. 

Bahkan di Surabaya pada tahun 2021, seorang anak menabrak pejalan kaki 

hingga luka-luka saat mengendarai sepeda listrik di trotoar. Kasus-kasus ini 

menimbulkan perdebatan tentang siapa yang harus bertanggung jawab, anak 

itu sendiri atau orang tua sebagai pihak yang lalai mengawasi. Walaupun 

sepeda listrik memiliki keuntungan dari sisi efisiensi dan kemudahan, 

penggunaannya di kalangan anak-anak justru memunculkan persoalan baru 

yang berpotensi merugikan diri sendiri maupun orang lain. Permasalahan ini 

semakin kompleks karena penggunaan sepeda listrik belum sepenuhnya 

diimbangi dengan edukasi, keterampilan, maupun pemahaman yang 

memadai tentang aturan lalu lintas. Akibatnya, anak di bawah umur memiliki 

risiko tinggi untuk terlibat dalam kecelakaan lalu lintas yang tidak hanya 

menimbulkan kerugian materiil, tetapi dapat mengakibatkan cedera serius 

bahkan kematian.
3
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 Mutiara Hermawati et al. (2024). “Media Hukum Indonesia ( MHI ) Penegakan Hukum 
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Negara Indonesia selaku negara hukum, terkait anak di bawah umur 

mempunyai perlindungan khusus untuk mendapatkan keamanan dan 

kepastian hukum yang mana telah di atur di dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 78 Tahun 2021 Tentang Perlindungan Khusus Anak, terutama pada 

pasal 3 hingga pasal 23, Setiap pasal menjelaskan tanggung jawab dan 

tindakan yang harus diambil oleh pemerintah dan lembaga terkait untuk 

memastikan anak-anak yang memerlukan perlindungan khusus mendapatkan 

bantuan yang diperlukan sesuai dengan situasi mereka. Perlindungan tersebut 

bertujuan untuk memastikan bahwa hak kemanusiaan yang ada pada anak-

anak tetap terlindungi dan mereka akan mendapatkan perlakuan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip keadilan restorative justice.  Undang-Undang Nomor 

22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UU LLAJ) 

merupakan landasan hukum yang mengatur secara menyeluruh 

penyelenggaraan dan etika berlalu lintas di jalan. Regulasi ini mencakup 

jaminan atas keselamatan, penetapan hak dan kewajiban bagi setiap 

pengguna jalan, serta pengenaan sanksi denda maupun pidana terhadap 

setiap pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang lalu lintas dan 

angkutan jalan.  Pasal 310 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan mengatur secara tegas mengenai sanksi 

pidana bagi setiap orang yang karena kelalaiannya mengemudikan kendaraan 

bermotor sehingga mengakibatkan kecelakaan lalu lintas yang menimbulkan 

kerugian bagi orang lain, baik berupa luka ringan, luka berat, hingga 
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kematian. Ketentuan ini merupakan bagian dari upaya perlindungan hukum 

terhadap masyarakat agar tercipta keselamatan dan ketertiban dalam berlalu 

lintas. Namun dalam penerapan sanksi ini perlu disesuaikan dengan 

perlindungan khusus yang diberikan kepada anak di bawah umur. sistem 

peradilan pidana anak di Indonesia sudah di atur oleh Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Anak Pidana. Undang-

undang ini mengedepankan prinsip keadilan restorative Justice dengan 

tujuan untuk memulihkan keadaan anak di tengah masyarakat dari pada 

memberikan hukuman yang setimpal atas kesalahan yang dilakukan. Pada 

konteks kecelakaan lalu lintas jalan raya, anak yang di bawah umur yang 

menjadi pelaku kejahatan atau korban harus diperlakukan dengan prinsip 

keadilan restorativ justice. Kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di 

bawah umur sebagai pengguna sepeda listrik, tanggung jawab pidana tidak 

hanya dapat di kenakan kepada anak tersebut, tetapi bisa juga kepada orang 

tua atau wali yang dapat bertanggung jawab atas pengawasan yang dilakukan 

terhadapa anak. Apabila jika terbukti ada kelalaian atau keteledoran dalam 

pengawasan, hal ini membuat orang tua atau wali dapat dimintai 

pertanggungjawaban pidana nya.  Perlindungan hukum bagi anak di bawah 

umur dalam kecelakaan lalu-lintas mencakup aspek rehabilitasi dan upaya 

membangun kembali kepercayaan sosial. Anak yang terlibat kecelakaan lalu-

lintas harus mendapatkan penanganan yang tepat dan jelas agar memastikan 
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anak tersebut dapat kembali ke masyarakat serta dapat bersosialisasi dengan 

baik tanpa harus di kucilkan di lingkungan masyarakat.
4
 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik membuat 

karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul “Pertanggugngjawaban 

Pidana Terhadap Kecelakaan Lalu Lintas Yang Melibatkan Anak 

Sebagai Pengguna Sepeda Listik ” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pertanggungjawaban pidana terhadap anak sebagai 

pengguna sepeda listrik di jalan raya? 

2. Pendekatan apa yang menekankan pemulihan hubungan dan 

tanggungjawab pelaku terhadap korban dalam penyelesaian kecelakaan 

lalu lintas yang melibatkan anak sebagai pengguna sepeda listrik di jalan 

raya ?  

C. Ruang Lingkup 

Pertanggungjawaban pidana terhadap kecelakaan lalu lintas yang 

melibatkan anak di bawah umur sebagai pengguna sepeda listrik melibatkan 

berbagai aspek hukum yang perlu dipertimbangkan secara menyeluruh. 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 45 

Tahun 2020 tentang Kendaraan Tertentu dengan Menggunakan Penggerak 

                                            
 

4
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Motor Listrik, sepeda listrik termasuk dalam kategori kendaraan bermotor 

yang diatur penggunaannya. Namun, anak-anak di bawah umur, sebagai 

subjek hukum yang belum dewasa, memerlukan perlakuan khusus sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak. yang mengedepankan pendekatan restoratif dan rehabilitasi 

dibandingkan dengan pendekatan retributif yang biasanya diterapkan pada 

orang dewasa. Selain itu, tanggung jawab orang tua atau wali juga menjadi 

aspek penting dalam kasus kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di 

bawah umur pengguna sepeda listrik. Pasal 55 Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP) menyebutkan bahwa orang yang turut serta atau 

membantu dalam melakukan tindak pidana dapat dikenai 

pertanggungjawaban pidana. Dalam hal ini, kelalaian orang tua dalam 

mengawasi penggunaan sepeda listrik oleh anak-anak mereka dapat 

dianggap sebagai bentuk turut serta dalam terjadinya kecelakaan, sehingga 

orang tua juga dapat dikenai sanksi hukum. Oleh karena itu, regulasi yang 

ada harus memperhatikan keseimbangan antara perlindungan terhadap anak-

anak sebagai pengguna sepeda listrik dan penegakan hukum yang adil dan 

proporsional terhadap pelanggaran yang terjadi. 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Adapum tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai 

berikut: 



 

 

8 

 

a. Upaya mengurangi kecelakaan di masa depan dapat dilakukan 

melalui penerapan sanksi yang tegas serta edukasi yang tepat kepada 

masyarakat. Kemudian dengan adanya pemahaman yang lebih baik 

mengenai risiko dan tanggung jawab penggunaan sepeda listrik, 

khususnya bagi anak-anak dan orang tua, diharapkan angka 

kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di bawah umur dapat 

berkurang. Edukasi ini penting untuk menumbuhkan kesadaran 

bersama bahwa keselamatan di jalan raya bukan hanya tanggung 

jawab pengguna kendaraan, tetapi juga orang tua dan masyarakat 

dalam melakukan pengawasan. 

b. Menjelaskan Bentuk Pertanggungjawaban Pidana dalam Kecelakaan 

Lalu Lintas yang Melibatkan Anak di Bawah Umur. Untuk 

memahami dan menjelaskan bentuk pertanggungjawaban pidana 

yang dapat diterapkan dalam kasus kecelakaan lalu lintas yang 

melibatkan anak di bawah umur sebagai pengguna sepeda listrik, 

baik terhadap anak itu sendiri, orang tua atau wali, maupun pihak lain 

yang terlibat. 

2. Manfaat  

Adapun manfaat yang di harapakan peneiliti dari penelitian ini adalah. 

a. Penerapan hukum pidana di Indonesia perlu semakin diarahkan pada 

pendekatan keadilan restoratif, yang tidak hanya menekankan pada 

penghukuman, tetapi juga pada pemulihan hubungan sosial. 

Pendekatan ini bertujuan mengembangkan sistem peradilan pidana 
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yang lebih adil, efektif, dan manusiawi, dengan mengutamakan 

pemulihan korban, rehabilitasi pelaku, serta pengurangan 

kriminalisasi terhadap anak. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat 

dalam penyelesaian konflik juga penting untuk menciptakan keadilan 

yang berkelanjutan. Dengan demikian, teori hukum pidana Indonesia 

akan lebih relevan dengan perkembangan zaman, sekaligus mampu 

mengurangi dampak negatif kejahatan serta membangun masyarakat 

yang lebih harmonis, inklusif, dan bertanggung jawab.. 

b. Diperlukan peningkatan kesadaran masyarakat, khususnya orang tua, 

mengenai pentingnya pengawasan dan edukasi keselamatan 

berkendara bagi anak. Hal ini dapat dilakukan melalui program 

sekolah, kampanye keselamatan, dan sosialisasi aparat, sehingga 

tercipta budaya lalu lintas yang lebih aman, tertib, dan bertanggung 

jawab. 

E. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah model yang menunjukkan hubungan 

antara berbagai konsep yang relevan dengan penelitian.
5
 Fungsi utamanya 

adalah membantu peneliti memahami makna setiap istilah dan menyusun 

pemikiran secara lebih terstruktur. Berdasarkan pemahaman ini, konsep-

konsep dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut :  

1. Pertanggungjawaban Pidana  

                                            
 

5
 Tri Dinda Aprilia. (2021). “Tanggungjawab Pidana Dan Kewenangan Dishub Terhadap 

Kecelakaan Lalu Lintas Akibat Kendaraan Tidak Layak Jalan” (Universitas Muhammadiyah 

Palembang). 
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Pada hukum pidana, pertanggungjawaban pidana adalah prinsip yang 

menegaskan bahwa seseorang dapat dimintai pertanggungjawaban atas 

tindak pidana yang ia lakukan. Ini berarti bahwa seseorang dapat 

dikenakan hukuman pidana jika memenuhi syarat-syarat tertentu yang 

ditetapkan oleh hukum.
6
 

2. Kecelakaan lalu lintas  

Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, khususnya pada Pasal 1 Angka 24, mendefinisikan 

kecelakaan lalu lintas sebagai insiden yang tidak terencana dan tidak 

disengaja di jalan. Peristiwa ini dapat melibatkan kendaraan atau pengguna 

jalan lainnya, dan berakibat pada timbulnya korban manusia dan/atau 

kerugian materi. Berdasarkan tingkat keparahannya kemudian 

mengklasifikasikan kecelakaan menjadi beberapa ketegori yaitu: 

a. Kecelakaan ringan, yaitu kecelakaan yang hanya menyebabkan 

kerusakan pada kendaraan dan/atau barang. 

b. Kecelakaan sedang, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan luka ringan 

dan kerusakan kendaraan atau barang. 

c. Kecelakaan berat, yaitu kecelakaan yang menyebabkan korban 

meninggal dunia atau luka berat." 

3. Usia Pertanggungjawaban Pidana anak 
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 M Winda Ariani, M Herri, and Piatur (2022).  “Pertanggungjawaban Hukum Terhadap 
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Seseorang dapat dituntut dan dipidana atas tindak pidana yang ia lakukan 

apabila telah mencapai usia pertanggungjawaban pidana. Di Indonesia, 

batas usia ini diatur untuk anak, yaitu mulai dari 12 tahun hingga sebelum 

mereka mencapai usia 18 tahun..
7
 Status kedewasaan seseorang ditetapkan 

ketika ia mencapai usia 18 tahun, sebagaimana diatur dalam Pasal 1 ayat 1 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

Adapun penetapan usia minimum 12 tahun untuk pertanggungjawaban 

pidana anak didasari oleh aspek psikologis, yang meliputi tingkat 

kematangan emosi, intelektual, dan mental anak.  

4. Sepeda listrik  

Sepeda listrik adalah kendaraan bermotor listrik yang sumber tenaganya 

berasal dari baterai. Kendaraan bermotor listrik berbasis baterai sendiri 

dioperasikan dengan motor listrik yang mendapatkan pasokan energi dari 

baterai.
8
 Meskipun sepeda listrik menggunakan dua sumber tenaga yaitu 

tenaga manusia dan baterai hukum belum secara spesifik 

mengklasifikasikan jenis kendaraan yang memiliki sistem ganda seperti 

ini. Akibatnya, hal ini menciptakan kekosongan hukum yang perlu 

diperhatikan. 

5. Restorative Justice  
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Restorative justice adalah pendekatan dalam sistem peradilan pidana yang 

menekankan pada pemulihan kerugian yang diakibatkan oleh tindak 

pidana melalui partisipasi aktif dari pelaku, korban, dan komunitas.
9
 Pada 

konteks kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di bawah umur 

sebagai pengguna sepeda listrik, pendekatan ini memberikan alternatif 

penyelesaian yang lebih humanis dan rehabilitatif dibandingkan dengan 

peradilan konvensional. Restorative justice merupakan pendekatan yang 

berfokus pada pemulihan kerugian korban, tanggung jawab pelaku untuk 

memperbaiki kesalahan, dan keterlibatan komunitas dalam proses 

penyelesaian konflik. Prinsip utama dari pendekatan ini adalah dialog dan 

mediasi antara pihak-pihak yang terlibat, yang bertujuan untuk mencapai 

penyelesaian yang adil dan memulihkan hubungan sosial. Pada kasus 

kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di bawah umur, restorative 

justice dapat membantu dalam menyelesaikan konflik dengan cara yang 

lebih mendidik dan memulihkan. Pendekatan ini memungkinkan pelaku 

untuk memahami dampak dari tindakannya dan berkontribusi secara 

positif dalam proses pemulihan korban.
10

 Anak di bawah umur sering kali 

tidak sepenuhnya memahami risiko dan tanggung jawab yang terkait 

dengan penggunaan kendaraan, termasuk sepeda listrik. Oleh karena itu, 

pendekatan restorative justice dapat lebih efektif dalam mendidik dan 

                                            
 

9
 Mirza Sahputra. (2022). “Restorative Justice Sebagai Wujud Hukum Progresif Dalam 

Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia,” Jurnal Transformasi Administrasi, 12(01). 87–96. 
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mengubah perilaku anak dibandingkan dengan hukuman pidana 

konvensional. 

F. Review study terdahulu yang relevan 

Table 1.1 Riview Studi Terdahulu 

No Nama 

&Tahun 

Judul 

Metode 

Penelitian 

Pembahasan 

1. 
fatma 

ramadhani, 

citra (2023)  

Pencegahan 

pelanggaran lalu 

lintas penggunaan 

sepeda listrik 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian ini 

membahas 

tentang strategi 

pencegahan 

pelanggaran lalu 

lintas 

2. 
Angelina, 

hulman, 

lonna (2023) 

Pertanggungjawaban 

pidana terhadap 

pengendara yang 

mengakibatkan 

kematian pada 

kecelakaan lalu 

lintas 

Metode 

penelitian 

hukum 

normatif 

dengan 

pendekatan 

kajian undang-

undang dari 

kasus 

Penelitian ini 

membahas 

eksistensi tindak 

pidana 

kecelakaan lalu 

lintas pada 

kitabUndang-

Undang hukum 

pidana 

3 
Yoga, 

pujiyono 

Penegakan hukum 

lalu lintas oleh anak: 

Metode 

penelitian  

Penelitian ini 

membahas 
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(2022) analisis kepastian 

dan penghambat 

hukum 

normatif dan 

menggunakan 

metode 

berfikir 

deduktif 

penegakan 

hukum terhadap 

pelanggaran lalu 

lintas yang 

mengakibatkan 

kecelakaan. 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertanggungjawaban pidana 

terhadap anak di bawah umur yang terlibat dalam insiden kecelakaan lalu 

lintas saat menggunakan sepeda listrik di wilayah Palembang. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, pembahasan dalam penelitian ini akan disusun 

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yang bertujuan untuk 

menganalisis peraturan perundang-undangan yang berlaku, pendapat para 

ahli hukum, dan putusan-putusan pengadilan terkait pertanggungjawaban 

pidana dalam kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di bawah 

umur sebagai pengguna sepeda listrik di palembang. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang terdiri dari: 

a. Bahan hukum primer adalah sumber hukum yang memiliki kekuatan 

hukum yang mengikat secara langsung. Pada penelitian ini bahan 
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hukum primer yang digunakan yaitu, Undang-undang, peraturan 

pemerintah, dan peraturan terkait lainnya, terutama yang berkaitan 

dengan lalu lintas dan angkutan jalan, perlindungan anak, dan 

pertanggungjawaban pidana. 

b. Bahan hukum sekunder adalah sumber rujukan yang berfungsi 

memberikan penjelasan serta analisis yang lebih mendalam terhadap 

bahan hukum primer. Pada penelitian ini, bahan hukum sekunder 

yang digunakan meliputi berbagai buku, jurnal ilmiah, artikel, hasil 

riset terdahulu, dan laporan terkait yang relevan dengan topik 

pembahasan..
11

  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan teknik pengumpulan data 

melalui studi kepustakaan (library research), yakni proses pengumpulan 

data sekunder dengan menelaah serta menjelajahi berbagai sumber 

kepustakaan. Hal ini mencakup pengkajian terhadap berbagai materi 

tertulis  yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, seperti jurnal 

akademik, buku ilmiah, peraturan perundang-undangan, serta dokumen-

dokumen relevan yang mendukung penulisan skripsi ini. 

4. Teknik analisis data  

Teknik analisis data menggunakan pendekatan yuridis normatif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yuridis, yang bertujuan 

                                            
 

11
 Muhammad Zainuddin and Aisyah Dinda Karina. (2023). “Penggunaan Metode Yuridis 

Normatif Dalam Membuktikan Kebenaran Pada Penelitian Hukum,” Smart Law Journal, 
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untuk menganalisis peraturan perundang-undangan yang berlaku, doktrin 

hukum, dan putusan-putusan pengadilan terkait pertanggungjawaban 

pidana dalam kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di bawah 

umur sebagai pengguna sepeda listrik di Kota Palembang.
12

 

H. Sistematika Penelitian 

 Penelitian ini terdiri dari empat bab dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu Latar Belakang, Permasalahan, 

Ruang Lingkup dan Tujuan Penelitian, Kerangka Konseptual, Tinjauan  

Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab kedua ini berisikan penjelasan yang berkaitan langsung dengan 

objek peneletian yaitu, Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana, Tinjauan 

Umum Tentang Pertanggungjawaban Pidana, Huukum Pidana Anak Dan 

Usia Pertanggung Jawaban Pidana, Kecelakaan Lalu Lintas Dalam 

Perspektif Hukum Pidana. 

BAB III PEMBAHASAN 

Pada bab yang ketiga ini berisikan pembahasan mengenai kajian dari 

pertanggungjawaban pidana terhadap anak kecil sebagai pengguna sepeda 

listrik di jalan raya serta pendekatan keadilan restorative justice menjadi 

                                            
 

12
 Muhammad Zainuddin and Aisyah Dinda Karina. (2023). “Penggunaan Metode Yuridis 

Normatif Dalam Membuktikan Kebenaran Pada Penelitian Hukum,” Smart Law Journal, 02(02). 

114–123. 

 



 

 

17 

 

penyelesaian kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di bawah umur 

sebagai pengguna sepeda listrik di jalan raya. 

BAB IV     PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran 
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